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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pengolahan data mengenai 

pengaruh permainan tradisional sondah terhadap keterampilan gerak lokomotor 

siswa tunagrahita ringan, memiliki dampak positif terhadap peningkatan target 

behavior yang diinginkan, yaitu pada aspek melangkah, berjalan dan berlari. Dari 

mulai baseline-1(A-1), intervensi (B), dan baseline-2 (A-1) maka dapat 

disimpulkan bahwa permainan tradisional sondah berpengaruh terhadap 

keterampilan gerak lokomotor siswa tunagrahita ringan, hal ini didasarkan pada 

keterampilan gerak lokomotor pada kondisi awal sebelum diberikan intervensi 

permainan tradisional sondah yaitu kurang, hal ini dilihat dari kemampuan siswa 

dalam gerak lokomotor masih banyak yang subjek tidak dapat melakukannya dan 

dibantu oleh guru. 

Keterampilan gerak lokomotor siswa setelah diberikan intervensi 

permainan tradisional sondah adalah cukup baik, hal ini dilihat dari kemampuan 

gerak yang tadinya tidak dapat melakukan menjadi dapat melakukannya dan 

dibantu oleh guru.Keterampilan gerak lokomotor setelah diberikan intervensi 

melalui alternatif permainan tradisional sondah yaitu mengalami peningkatan dari 

baseline-1 (A-1), terlihat dari beberapa tes yang diberikan siswa sudah dapat 

melakukannya dengan baik dan tidak menggunakan bantuan dari guru dan 

permainan tradisional sondah mempunyai pengaruh positif terhadap keterampilan 

gerak lokomotor siswa, terlihat dari pada hasil mean level fase baseline-1 (A-1) 

subjek NS diperoleh 47,75%. Pada fase intervensi (B) mean level nya sebesar 59 

dan mean level pada fase baseline-2 (A-2) sebesar 71%. Terjadi peningkatan 

keterampilan gerak lokomotor pada siswa sebesar 23,25%. 
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B.  Rekomendasi 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, maka peneliti mengajukan 

beberapa rekomendasi adalah sebagai berikut: 

1. Pihak Guru 

Mengacu pada keberhasilan penelitian yang dilakukan menggunakan 

alternatif permainan tradisional sondah dalam meningkatkan keterampilan 

gerak lokomotor, maka peneliti menyarankan agar alternatif permainan 

tradisional sondah dapat digunakan sebagai salah satu teknik pembelajaran di 

luar kelas, agar anak dapat merasa senang mendapatkan pembelajaran. Setting 

belajar sambil bermain perlu diberikan kepada anak sehingga anak tidak 

merasa jenuh. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua dapat mengembangkan keterampilan gerak lokomotor anak 

tunagrahita ringan dengan kegiatan-kegiatan sehari, latihan dalam melangkah, 

berjalan dan berlari, misalnya anak diajak untuk berjalan-jalan atau 

berolahraga untuk melatih otot-otot kaki sehingga anak terbiasa dengan 

aktivitas gerak lokomotor. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyadari dalam penelitian ini memiliki kekurangan, maka peneliti 

menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menerapkan alternatif 

permainan tardisional sondah pada aspek lain dalam belajar berdasarkan 

kebutuhan dan kemampuan anak, sehingga dapat diketahui target behavior 

yang ingin dicapai terhadap subjek penelitian tersebut, misalnya dalam 

mengembangkan kemampuan bidang akademik, seperti mengenal angka dan 

dibidang motorik lainnya seperti melatih keseimbangan dan lain sebagainya. 
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